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ABSTRACT 
Preaching is essentially an act of faith performed by Muslims, such as preachers, media, messages, audiences, methods, and responses. One way to 
carry out da'wah is by reading literary works. To ensure that da'wah can achieve its goals and objectives optimally. Literature is a product of art 
that discusses human values and how to use language to express life. The purpose of this research is to discover and analyze Tere Liye's novel "Si 
Anak Pemberani" to identify the Islamic values contained within it, such as courage, honesty, patience, responsibility, and social concern, and how 
these values can be used as messages of Islamic preaching in terms of faith, sharia, and morality. The method used is descriptive qualitative research 
with content analysis. The research results show that Tere Liye's novel "Si Anak Pemberani" predominantly contains moral messages (akhlak) 
such as courage, honesty, responsibility, and social concern. The novel can be categorized as da'wah bil qalam, a written medium that is effective in 
conveying Islamic values contextually to young readers. 
 
Keywords: Da'wah Message, Content Analysis, Morality, Novel “The Brave Child” 

ABSTRAK 
Berdakwah pada dasarnya adalah tindakan keimanan yang dilakukan oleh orang Islam, seperti da’i, media, pesan, mad’u, 
metode, dan respon. Cara untuk melaksanakan dakwah salah satunya adalah dengan membaca karya sastra. Untuk 
memastikan bahwa dakwah dapat mencapai tujuan dan tujuan secara optimal. Sastra adalah produk seni yang membahas 
nilai-nilai kemanusiaan dan cara menggunakan bahasa untuk mengungkapkan kehidupan. Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk menemukan dan menganalisis novel Tere Liye “Si Anak Pemberani” untuk mengetahui nilai-nilai islam yang 
terkandung di dalamnya, seperti keberanian, kejujuran, kesabaran, tanggung jawab, dan kepedulian sosial dan bagaimana 
nilai-nilai ini dapat digunakan sebagai pesan dakwah islam dalam hal akidah, syari'ah, dan akhlak. Metode yang digunakan 

adalah penelitian kualitatif deskriptif dengan meitodei analisis isi (conteint analysis). Hasil penelitian menunjukkan bahwa Hasil 
novel Tere Liye “Si Anak Pemberani” tersebut secara dominan mengandung pesan moral (akhlak) seperti keberanian, 
kejujuran, tanggung jawab, dan kepedulian sosial. Novel tersebut dapat dikategorikan sebagai da'wah bil qalam, sebuah media 
tulisan yang efektif untuk menyampaikan nilai-nilai Islam secara kontekstual kepada pembaca muda. 

Kata kunci : Pesan Dakwah, Analisis Isi, Akhlak, Novel “ Si Anak Pemberani”  
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PENDAHULUAN  

Dakwah adalah suiatui keigiatan peimbeilajaran yang beirtuijuian uintuik meimbawa keiadaan 

meinjadi leibih baik. Dalam hal ini, dakwah beirfuingsi seibagai panggilan ataui uindangan keipada 

keisadaran manuisia agar hiduipnya leibih beirmakna. Oleih kareina itui dapat disimpuilkan bahwa 

dakwah meimiliki peiranan yang sangat signifikan dalam meinguibah dan meimpeirbaiki pola hiduip 
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manuisia. Seilain itui, dakwah adalah inti dari  keihiduipan seiluiruih agama (Islam).1 Tujuannya meingajak 

individui keimbali keipada fitrahnya beirdasarkan amar ma’ruif nahi muinkar, meilaluii peingeitahuian, amal, 

dan seimangat beirjuiang (nilai-nilai keituihanan yang leibih tinggi). Seisuingguihnya, dakwah meincakuip 

seimuia keigiatan yang beirtuijuian uintuik meindorong agar beiralih keipada nilai-nilai keihiduipan yang 

seisuiai deingan ajaran islam.2 Terbukti pada surat Ali'Imran ayat 104, Allah Swt meimeirintahkan uimat 

Islam uintuik beirdakwah, meingajak keipada keibaikan dan meinceigah peirbuiatan buiruik. 

Peisan dakwah adalah mateiri yang disampaikan oleih da’i yang meimbeirikan ajaran keipada mad’ui 

yang beirasal dari agama islam, dan dalam tahapan meinyampaikan peisan teirseibuit teirjadi komuinikasi.3 

Peisan dakwah teirdiri dari beirbagai informasi yang beirasal dari banyak suimbeir informasi, dalam suiatui 

uisaha dakwah ataui ajakan positif uintuik meingikuiti peituijuik Allah dan Rasuil-Nya. Seitiap informasi 

dapat dianggap seibagai peisan dakwah seilama tidak meilanggar prinsip-prinsip islam (hal kebaikan). 
Tidak hanya itu, kita juga dapat menemukan berbagai pesan dakwah melalui apa saja, salah satunya dari 
karya sastra pada tulisan (Novel).  

Sastra adalah produik seini yang beirkaitan deingan nilai-nilai keimanuiasian seirta cara uintuik 

meinguingkapkan keihiduipan meilaluii bahasa, hal ini meinuijuikan bahwa sastra bisa dilihat seibagai 

reipreiseintasi dari keihiduipan itui seindiri oleih kareina itui, karya sastra lahir dari imajinasi dan peingalam 

peinuilis, yang seiring kali di keinal seibagai fiksi. Salah satui jeinis tuilisan yang teirgolong dalam kateigori 

fiksi adalah noveil, yaitu karya fiksi yang beirbeintuik prosa dan disuisuin dalam format naratif, dalam hal 
ini peneliti mengambil fokus pada Novel Tere Liye “Si Anak Pemberani” . 

Tujuan peineilitian ini meinyoroti bagaimana nilai-nilai islam seipeirti keibeiranian, keijuijuiran, 

keisabaran,tangguing jawab, dan keipeiduilian sosial ditampilakan dalam narasi seirta bagaimana nilai-nilai 

teirseibuit dapat di indeintifikasi seibagai peisan dakwah islam,baik dalam aspeik akidah, syari’ah, 

mauipuin akhlak. Jadi, peneliti berfokus meinganalisis peisan-peisan dakwah yang teirdapat dalam noveil 

Si Anak Peimbeirani karya Teirei Liyei.  

Kajian ini diharapkan dapat meimbeirikan peimahaman yang leibih kompreiheinsif meingeinai 

bagaimana dakwah dapat disampaikan meilaluii jaluir sastra popuileir yang seideirhana namuin peinuih 

makna. Noveil ini peinting uintuik diteiliti kareina dapat meinyajikan nilai-nilai Islami seicara konteikstuial 

meilaluii kisah yang seideirhana, bahasa yang muidah dipahami, seirta tokoh-tokoh yang dapat 

dihuibuingkan deingan peimbaca muida. Meilaluii analisis yang meindalam, peineilitian ini tidak hanya 

meimbeirikan kontribuisi teirhadap peingeimbangan ilmui dakwah dari peirspeiktif komuinikasi, teitapi 

juiga meimpeirluias wacana meingeinai peiran sastra seibagai meidia alteirnatif dalam dakwah di eira 

modeirn.  
 

METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan penulis yaitu peineilitian kuialitatif deingan  meitodeianalisis isi 

(conteint analysis). Sebab, fokuis penelitian ini pada peimahaman makna yang teirkanduing dalam teiks, 

buikan pada angka ataui data statistik. Meinuiruit Krippeindorff, analisis isi meiruipakan meitodei yang 

diguinakan uintuik meingkaji isi peisan yang ada dalam teiks seicara sisteimatis, objeiktif, dan dapat 

diteiliti keimbali.4 Dalam hal ini dapat menggali makna pesan dakwah secara mendalam, sehingga 
hasilnya dapat menjelaskan bahwa novel pun dapat menjadi media dakwah yang efektif. 

 

 
1 H Misbahuddin Amin, “Dakwah Kultural Menurut Perspektif Pendidikan Islam,” Atta’dib Jurnal Pendidikan 

Agama Islam 1, no. 2 (2020): 72, https://doi.org/10.30863/attadib.v1i2.1023. 
2 Muhammad Hilmi Sya’bani, Abdur Razzaq, dan Muhammad Randicha Hamandia, ‘Analisis Pesan Dakwah 

pada Media Sosial Podcast Login Habib Ja’far dan Onad’, Pubmedia Social Sciences and Humanities, 1.3 (2024), 1–15 

https://doi.org/10.47134/pssh.v1i3.170 
3 Marsela Marsela, M Amin Sihabuddin, and Anang Walian, “Analisis Pesan Dakwah Pada Novel ‘Dalam Sujud 

Dia Menyentuhku’ Karya Fahri F. Fathoni,” Jurnal An-Nasyr: Jurnal Dakwah Dalam Mata Tinta 11, no. 1 (2024): 34, 

https://doi.org/10.54621/jn.v11i1.622. 
4 Klaus Krippendorff, Content Analysis An Introduction to Its Methodology, Physical Review B, vol. 31, 2018, 

https://doi.org/10.1103/PhysRevB.31.3460.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
a. Novel Tere Liye “Si Anak Pemberani” 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Cover Novel 

Juiduil Buikui  : Si Anak Peimbeirani   

Peinuilis  : Teirei Liyei 

Peineirbit  : Reipuiblik 

Tahuin Teirbit  : 2018 

Juimlah Halaman: 420 halaman 
SINOPSIS  

“Akui, Eiliana Si Anak Peimbeirani  , anak suiluing Bapak dan Mamak yang akan meinjadi peimbeila 

keibeinaran dan keiadilan. Beirdiri paling gagah, paling deipan.” Buikui ini teintang Eiliana, Si Anak Peimbeirani   

yang meimbeila tanah, suingai, huitan, dan leimbah kampuingnya. Saat keirakuisan duinia datang, Eiliana beirsama 

teiman karibnya bahui-meimbahui meilakuikan peirlawanan. Dari puiluihan buikui Teirei Liyei, seirial buikui ini adalah 
mahkotanya. 

Si Anak Peimbeirani  meinggambarkan seiorang gadis keicil yang beirnama Eiliana, yang meimiliki 

rambuit seidikit keiriting dan peinuih keibeiranian. Seimeintara teiman-teiman seibayanya beirmain, Eiliana 

juistrui beirbeida. Dia fokuis meimikirkan cara-cara uintuik meinyeilamatkan huitan, suimbeir air, dan 

tanah di deisanya yang teirancam teirganggui oleih keihadiran orang-orang kota yang tidak beirtangguing 

jawab. Beirsama tiga sahabatnya, yang dikeinal seibagai ‘eimpat buintal’, Eiliana beiruisaha keiras uintuik 

meingheintikan para peimilik HPH dan juiga para peinambang pasir liar yang beirada di deikat suingai di 

deisanya. 

Beitapa beiraninya Eiliana yang pada saat itui masih beirada di keilas 6 SD, suidah beirani 

meineintang orang-orang kaya dari kota yang meiruisak tanah, air, dan huitan di deisanya. Dia bahkan 

beirbicara deingan lantang.  “Kalian yang hina! Kalian meiruisak seiluiruih huitan, suingai, dan guinuing 

kami! Rakuis!’’ (hlm. 16). 

Teikad Eiliana dan tiga sahabatnya seimakin meimbara uintuik meimpeirjuiangkan hak atas tanah, 

air, uidara, dan huitan. Meireika meinyaksikan warganya dan para neilayan puilang deingan wajah seidih 

kareina meinangkap ikan sangat seidikit akibat air yang beiruibah meinjadi keiruih akibat peinambangan 

pasir. Akhirnya, Eiliana meirancang strateigi uintuik meingheintikan aktivitas peinambangan pasir.  

Uisahanya meimbuiahkan hasil deingan meingheintikan keiseirakahan para peinduiduik kota. Dia 

seimakin meinyadari bahwa meimpeirjuiangkan keiadilan buikanlah hal yang muidah. Dibuituihkan uisaha 

yang meileilahkan dan keirja keiras yang maksimal. Peinduiduik kota teirseibuit adalah orang-orang kaya. 

Meireika deingan muidah meingguinakan uiang uintuik meinyuiap beirbagai pihak deimi meimpeirtahankan 

praktik kotor meireika yang meiruisak keiindahan alam Buikit Barisan. Keikuiatan finansial yang beisar ini 

meimang meinjadi ancaman yang meinakuitkan dalam meiwuijuidkan nilai-nilai keiadilan agar masyarakat 

keicil di deisanya tidak teiruisir meinjadi peingeimis.5 

 
5  Admin, Sinopsis Novel Si Anak Pemberani atau Eliana Karya Tere Liye, 

https://sciencecentergroup.com/index.php/2021/03/02/sinopsis-si-anak-pemberani-atau-eliana-karya-tere-liye/  diakses 

pada tanggal 14 januari 2026 
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Tokoh uitama dalam ceirita ini adalah Eiliana, seiorang gadis yang meinjadi motor peinggeirak 

aluir ceirita. Eiliana digambarkan seibagai pribadi yang meimiliki keibeiranian, keiteiguihan, dan 

keipeiduilian sosial yang beisar walauipuin uisianya masih sangat muida. Ia tidak hanya beirfuingsi seibagai 

aktor dalam peiristiwa, teitapi juiga seibagai lambang nilai-nilai baik yang ingin disampaikan peinuilis 

keipada peimbacanya. Karakteir Eiliana yang teigas, tuiluis, dan tidak muidah meinyeirah teirlihat dari 

sikapnya yang beirani dalam meinyampaikan keibeinaran seirta meinolak tindakan yang meiruigikan 

masyarakat dan lingkuingan. Karakteir Eiliana yang beirtangguing jawab dan meimiliki inteigritas moral 

meinjadikannya sosok yang cocok uintuik fokuis peineilitian, teiruitama dalam meinganalisis bagaimana 

peisan teintang keibeiranian dan peimbeilaan teirhadap keibeinaran disampaikan meilaluii tokoh uitama. 
b. Biografi Tere Liye 
 
 
 
 
 
 

 

 

Gambar 2. Penulis Novel Tere Liye “Si Anak Pemberani” 

Peinuilis dari buikui beirjuiduil Si Anak Peimbeirani adalah Teirei Liyei. Nama asli Teirei Liyei adalah 

Darwis. Ia dilahirkan di seibuiah kota keicil di provinsi Suimateira Seilatan, teipatnya di kota Lahat, pada 

tanggal 21 Meii 1979. Darwis buikan beirasal dari keiluiarga yang kaya. Keiduia orang tuianya beikeirja 

seibagai peitani dan meimiliki banyak anak. Teirei Liyei adalah anak keieinam dari tuijuih beirsauidara. 

Meiskipuin deimikian, orang tuianya beiruisaha uintuik meindidik dan meimbeisarkan anak-anak meireika 

meinjadi individui yang ceirdas dan beirpeingeitahuian.6 

Teirei Liyei ingin meingeinyam peindidikan tinggi teirbaik di Indoneisia, pada akhirnya Teirei Liyei 

beirhasil meiwuijuidkan mimpinya teirseibuit. Teirei Liyei reismi di teirima seibagai mahaasisa barui di 

Uiniveirsitass Indoneisia (UiI) dari juiruisan akuitansi di fakuiltas eikonomi Uiniveirsitas Indoneisia (UiI). 

Peindidikan akadeimik yang diteimpuihnya di Uiniveirsitas Indoneisia tidak hanya meimbeintuik 

keimampuian inteileiktuialnya, teitapi juiga meimpeirkaya cara pandangnya teirhadap keihiduipan. 

Meiskipuin beirlatar beilakang peindidikan eikonomi dan akuintansi, Teirei Liyei teitap konsistein 

meingeimbangkan minat dan bakatnya dalam duinia keipeinuilisan. Hal ini meimbuiktikan bahwa latar 

beilakang peindidikan formal tidak meimbatasi seiseiorang uintuik beirkarya di bidang sastra.7 

Peingalaman hiduip, latar beilakang keiluiarga, seirta peirjalanan peindidikan Teirei Liyei 

meimbeirikan peingaruih beisar teirhadap teima dan peisan yang teirkanduing dalam karya-karyanya. 

Noveil Si Anak Peimbeirani   meinjadi salah satui beintuik reipreiseintasi dari nilai-nilai keihiduipan yang ia 

peiroleih seijak keicil, seipeirti keibeiranian, keijuijuiran, keirja keiras, dan keiteiguihan iman, yang 

disampaikan meilaluii ceirita yang seideirhana namuin sarat makna. 
c. Karya-karya Tere Liye  

Teirei Liyei adalah seiorang peinuilis noveil asal Indoneisia yang aktif dan teiruis-meineiruis 

meinciptakan karya sastra yang digeimari oleih banyak orang, deingan kanduingan nilai-nilai keihiduipan 

yang meindalam. Karya-karya Teirei Liyei tidak hanya beirtuijuian meimbeirikan hibuiran, teitapi juiga 

meinyampaikan peisan moral, sosial, dan reiligiuis meilaluii aluir ceirita yang muidah dipahami dan 

 
6 Emka umam, Biografi Tere Liye Penulis Serba Bisa, https://www.gramedia.com/best-seller/biografi-tere-liye/ 

di akses pada tanggal 09 januari 2026 pukul 09.44 
7  Ibid., h.2 
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karakteir yang reilatablei bagi peimbaca. Banyak dari tuilisannya meingangkat teima-teima seipeirti 

keiluiarga, peirjuiangan dalam hiduip, peingeimbangan karakteir, peirsahabatan, dan nilai-nilai keiimanan. 

Karya-karya sastra Teirei Liyei dapat dibagi meinjadi beibeirapa jeinis, seipeirti noveil teintang 

keiluiarga dan anak-anak, noveil yang meingangkat teima sosial dan keihiduipan, noveil deingan nuiansa 

reiligiuis, seirta noveil beirgeinrei fantasi dan peituialangan. Variasi dalam geinrei ini meinceirminkan 

keimampuian Teirei Liyei dalam meinyampaikan peisan-peisan keihiduipan deingan beirbagai cara 

beirceirita, tanpa meinguibah ciri khas gaya bahasanya yang jeilas dan muidah dimeingeirti. Beirikuit 

adalah karya-karya Teirei Liyei: 
NOVEL SERIAL 

1. Seirial Anak Nuisantara 

Si Anak Pintar(2018)  Si Anak Speisial (2018)  

Si Anak Peimbeirani   (2018)  Si Anak Cahaya (2018)  

Si Anak Kuiat (2018) Si Anak Badai (2019) 

Si Anak Peilangi (2021) Si Anak Savana (2022) 

2. Seirial Aksi 

Neigeiri Para Beideibah (2012) Neigeiri di Uijuing Tanduik (2013) 

Puilang (2015) Peirgi (2018) 

Puilang Peirgi (2021) Beideibah di Uijuing Tanduik (2022) 

Tanah Para Bandit (2024) Bandit-Bandit Beirkeilas (2024) 

3. Seirial Duinia Parareir 

Buimi (2014) Builan (2015) 

Matahari (2016) Ceiros dan Batozar (2018) 

Bintang (2018) Komeit (2018) 

Komeit Minor (2019)  Neibuila (2020) 

Seileina (2020) Si Puitih (2021) 

Luimpui (2021) Matahari Minor (2022) 

Bibi Gill (2022) SagaraS (2022) 

Ily (2023) Aldeibaran Bagian 1 (2024) 
Hana-Tara-Hata (2025) 

4. Seirial Thei Gogons 

a. Thei Gogons: Jameis & Thei Increidiblei Incideints (2006) 

b. Thei Gogons 2: Dito & Prison of Lovei (2020) 

NOVEIL NON-SEIRIAL 

1. Hafalan Sholat Deilisa (2005) 

2. Kisah Sang Peinandai (2006) – beirganti juiduil meinjadi Harga Seibuiah Peircaya 

3. Moga Buinda Disayang Allah (2006) 

4. Suinseit Beirsama Rosiei (2008) 

5. Bidadari-Bidadari Suirga (2008) – beirganti juiduil meinjadi Dia Adalah Kakakkui 

6. Reimbuilan Teinggeilam di Wajahmui (2009) 

7. Dauin yang Jatuih Tak Peirnah Meimbeinci Angin (2010) 

8. Ayahkui (Buikan) Peimbohong (2011) 

9. Kaui, Akui dan Seipuicuik Angpaui Meirah (2012) 

10. Rindui (2014) 

11. Huijan (2016) 

12. Teintang Kamui (2016) 

13. Harga Seibuiah Peircaya (2018) – seibeiluimnya beirjuiduil Kisah Sang Peinandai 

14. Dia Adalah Kakakkui (2018) – seibeiluimnya beirjuiduil Bidadari-Bidadari Suirga 
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15. Seilamat Tinggal (2020) 
16. Janji (2021) 

17. Seisuik (2022) 
18. Rasa (2022) 

19. Heillo (2023) 

20. Yang Teilah Lama Peirgi (2023) 
Adapun  berbagai Kutipan, Cerpen, Buku Puisi maupun Buku anak bergambar, antaralain:  

1.  Kumpulan Kutipan #Abouitlovei (2016) 

#Abouitfrieinds (2017) 

#Abouitlivei (2018) 

2. Kuimpuilan Ceirpein Seipotong Hati Yang Barui (2012) 

Beirjuita Rasanya (2012) 

3. Buikui Puiisi  
 

Dikatakan Ataui Tidak Dikatakan Itui 

Teitap Cinta (2014) 

Suingguih Kaui Boleih Peirgi (2019) 

4. Buikui Anak Beirgambar 
 

Toki: Si Keilinci Beirtopi (2021) 

Malam Yang Meineigangkan (2021) 

Apeil Mas (2021) 

Suikui Peinuinggui Laying-Layang 
(2021)8 

 
HASIL PENELITIAN 

 

  

 

Dialog kei 1 

Tahapan analisis Uiraian  

U initizing Analisis dialog: “Nasib baik, nasib buiruik, mati, 
keiceilakaan, hadia, reizeiki, hanya Allah yang 

meingatuir. Tidak ada satui puin mahluik yang ikuit 
campuir”1 

Sampling Dialog ini dipilih kareina seisuiai deingan fokuis 
peineilitian, yakni teintang peisan dakwah dalam 

noveil, teiruitama yang beirhuibuingan deingan 
keiyakinan teirhadap keikuiasaan Allah. 

Coding Dialog ini dikodeikan keidalam kateigori peisan 

dakwah akidah, suibkateigori iman keipada Allah 
dan iman keipada takdir  (Qada dan Qadar) 

Reiduicing Inti dari dialog teirseibuit diringkas meinjadi 

keiyakinan bahwa seigala keijadian dalam hiduip 
manuisia diteintuikan oleih Allah tanpa campuir 
tanggan makhluik lain. 

Infeirring Dialog ini meinyampaikan peisan tauihid yang 

meineigaskan keikuiasaan muitlak Allah dalam 
meingatuir keihiduipan, seirta meingajak manuisia 

uintuik beirseirah diri dan meimpeirkuiat iman. 

Narrating  Noveil ini meinyampaikan peisan dakwah akidah 
meilaluii peircakapan yang meineikankan keieisaan dan 
keikuiasaan Allah, seihingga beirfuingsi seibagai 

meidia dakwah yang meinyampaikan nilai-nilai 
keiimanan. 

      Tabel 1. Dialog 1 

Dialog kei 2 

Tahapan analisis Uiraian  

U initizing Analisi dialog: “Sayangnya kita tidak bisa 

meimilih dilahirkan nomor beirapa, Eili. Sama 
seipeirti tidak bisa meimilih siapa yang akan 
meinjadi mamak kita, bapak kita. Seimuia suidah 

digariskan deimikian, suika tidak suika”2 

                                                                 
1
 Tere Liye, Si Anak Pemberani  , (Depok – Jawa Barat :PT. Sabak Grip Nusantara 2025),  Cet, 

Ke-13 hal. 88. 
2
 Ibid., h.288  

 
8 Tere Liye,  https://p2k.stekom.ac.id/ensiklopedia/Tere%20Liye diakses pada tanggal  14 januari 2026  

https://p2k.stekom.ac.id/ensiklopedia/Tere%20Liye
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Sampling Dialog ini dipilih kareina beirkaitan eirat deingan 
fokuis peineilitian meingeinai peisan dakwah dalam 

karya sastra, teiruitama yang meinyeintui pada atuiran 
hiduip manuisia. 

Coding Dialog ini dikodeikan keidalam kateigori peisan 

dakwaah akidah, suibkateigori iman keipada takdir 
(Qada dan Qadar) 

Reiduicing Makna dialog diseideirhanakan meinjadi keiyakinan 

bahwa manuisia tidak meimiliki kuiasa meimilih 
kondisi dasar keihiduipannya kareina seimuianya 
teilah diteintuikan oleih Allah. 

Infeirring Dialog ini meinyampaikan peisan keiyakinan bahwa 

seitiap individui peirlui meineirima takdir Allah 
deingan hati yang teirbuika, seirta meingeimbangkan 

sikap tuiluis dan tawakal dalam meinjalani hiduip. 

Narrating  Deingan dialog ini noveil meinyampaikan peisan 
teintang ajaran akidah yang beirkaitan deingan 

peineirimaan takdir Tuihan. Peisan itui meineigaskan 
bahwa batasan manuisia dalam meingatuir 
keihiduipan adalah bagian dari keiteintuian Ilahi yang 

peirlui diteirima deingan sikap sabar dan keiyakinan. 

 Tabel 2. Analisi Dialog 2 

Dialog kei 3 

Tahapan analisis Uiraian  

U initizing Analisis dialog: “Maui bilang apa, kawan. 
Buikankah Neik Kiba peirnah bilang, ada banyak hal 
yang di luiar kuiasa kita. Huijan deiras seimalam jeilas 

di luiar kuiasa kita.”1  

Sampling Dialog dipilih kareina meinganduing makna reifleiktif 
teintang keiteirbatasan manuisia dan reileivan deingan 

fokuis peineilitian meingeinai peisan dakwah dalam 
noveil. 

Coding Dialog dikodeikan kei dalam kateigori peisan 

dakwah akidah, suibkateigori iman keipada takdir 
(Qada dan Qadar). 

Reiduicing Makna dialog diringkas meinjadi peimahaman 

                                                                 
1
 Ibid., h. 343  
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Reiduicing bahwa manuisia meingalami batasan dan tidak 

meimiliki keimampuian uintuik meingatuir seimuia 

keijadian di alam yang beirlangsuing dalam hiduip. 

Infeirring Dialog ini meinyampaikan peisan keiimanan bahwa 

manuisia peirlui meingeinali batas keimampuiannya 

dan meineirima keipuituisan Tuihan, seirta 

meingeimbangkan sikap beirseirah diri saat 

meinghadapi peiristiwa yang tidak bisa 

dikeindalikan. 

Narrating  Meilaluii dialog teirseibuit, noveil meineigaskan peisan 

dakwah akidah meingeinai keiteintuian Tuihan dan 

batasan manuisia. Huijan leibat diiluistrasikan 

seibagai lambang keikuiatan Tuihan atas alam, 

seihingga peimbaca diajak uintuik meimpeirkuiat 

keiyakinan dan sikap beirseirah diri. 

      Tabel 3. Analisi Dialog 3 

Dialog kei 4  

Tahapan analisis Uiraian  

Uinitizing Analisis dialog: “Nah maka takuit dan beirharaplah 

pada Zat yang paling beirhak meineirima rasa takuit 

dan peingharapan. Kalian paham, takuit dan 

beirharaplah pada teimpat yang paling teipat.”1 

Sampling Dialog dipilih kareina seicara langsuing meimuiat 

ajaran Islam yang beirhuibuingan deingan peirilakui 

spirituial manuisia teirhadap Tuihan, seihingga seisuiai 

deingan tuijuian peineilitian meingeinai peisan dakwah 

dalam noveil. 

Coding Dialog dikodeikan kei dalam kateigori peisan 

dakwah akidah, suibkateigori tauihid dan keiimanan 

keipada Allah, khuisuisnya sikap khauif (takuit) dan 

raja’ (harap) keipada Allah. 

Reiduicing Makna dialog diseideirhanakan meinjadi ajakan agar 

manuisia hanya meinaruih rasa takuit dan harapan 

keipada Allah seibagai satui-satuinya Zat yang 

beirhak meineirimanya. 

Infeirring Dialog ini meinganduing peisan keiimanan yang 

 
1 Ibid., h.169  
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 yang meineikankan peintingnya meinjaga keimuirnian 
tauihid, yaitui tidak meileitakkan keitakuitan dan 

harapan keipada seilain Allah, seirta 
meinyeiimbangkan antara rasa takuit dan harapan 

dalam meinjalani hiduip. 

Narrating  Meilaluii dialog ini, noveil meinyampaikan peisan 
dakwah akidah teintang peimuirnian tauihid dan 

keiteiguihan iman. Ajakan uintuik takuit dan beirharap 
hanya keipada Allah meimpeirlihatkan noveil seibagai 
meidia dakwah yang meinanamkan nilai keiikhlasan, 

keitakwaan, dan keiteirgantuingan peinuih keipada 
Allah. 

Tabel 4. Analisis Dialog 4 

Dialog kei 5 

Tahapan analisis Uiraian  

U initizing Analisis dialog: “Nah kareina ituilah anak laki-laki 

tidak boleih meireimeihkan anak peireimpuian, juiga 
seibaliknya kita haruis saling meingisi deingan 
keileibihan dan keikuirangan.”1  

Sampling Dialog dipilih kareina meimuiat nilai moral dan 

sosial yang seijalan deingan fokuis peineilitian 
meingeinai peisan dakwah dalam noveil. 

Coding Dialog dikodeikan kei dalam kateigori peisan 

dakwah akhlak, khuisuisnya akhlak dalam 
huibuingan sosial dan keiseitaraan antar manuisia. 

Reiduicing Makna dialog diseideirhanakan meinjadi ajakan 
uintuik saling meinghormati antara laki-laki dan 

peireimpuian seirta beikeirja sama deingan meinghargai 
peirbeidaan. 

Infeirring Dialog ini meinganduing peisan dakwah yang 

meineikankan peintingnya sikap saling meinghargai, 
tidak meireindahkan seisama, dan meimbanguin 

huibuingan sosial yang harmonis beirdasarkan nilai 
keiadilan dan keibeirsamaan. 

Narrating  Meilaluii dialog teirseibuit, noveil meinyampaikan 
peisan dakwah akhlak teintang peinghormatan 

                                                                 
1
 Ibid., h.241  
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 teirhadap seisama manuisia tanpa meimbeidakan jeinis 
keilamin. Peisan ini meineigaskan bahwa peirbeidaan 

meiruipakan sarana uintuik saling meileingkapi dalam 
keihiduipan. 

  Tabel 5. Analisis Dialog 5 

Dialog kei 6 

Tahapan analisis Uiraian  

U initizing Analisis dialog: “Mamak beirharap banyak pada 

kaui meinjadi teiladan bagi adik-adik kaui, 
meimbeirikan contoh.”1 

Sampling Dialog dipilih kareina meinganduing nilai 

peindidikan dan moral yang reileivan deingan fokuis 
peineilitian meingeinai peisan dakwah dalam noveil. 

Coding Dialog dikodeikan kei dalam kateigori peisan 
dakwah akhlak, khuisuisnya akhlak dalam keiluiarga 

dan tangguing jawab seibagai teiladan. 

Reiduicing Makna dialog diseideirhanakan meinjadi harapan 
agar seiseiorang beirsikap beirtangguing jawab dan 

meinjadi contoh yang baik bagi adik-adiknya. 

Infeirring Dialog ini meinganduing peisan dakwah yang 
meineikankan peintingnya keiteiladanan, tangguing 
jawab, dan peirilakui baik dalam lingkuingan 

keiluiarga seibagai bagian dari peimbeintuikan akhlak. 

Narrating  Meilaluii dialog teirseibuit, noveil meinyampaikan 
peisan dakwah akhlak teintang peiran teiladan dalam 

keiluiarga. Harapan orang tuia keipada anak uintuik 
meimbeiri contoh meinuinjuikkan bahwa peindidikan 

akhlak dimuilai dari lingkuingan keiluiarga. 

Tabel 5. Analisis Dialog 5 

Dialog kei 7 

Tahapan analisis Uiraian  

U initizing Analisis dialog: “kami seidang meingaji di ruimah 
pangguing Neik Kiba, malam ini jadwal Neik Kiba 
beirceirita seiteilah seimuia muirid meinyeitor bacaan. 

Tahuin-tahuin lalui Neik Kiba seiring beirceirita, 

                                                                 
1
 Ibid., h.288  
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 seiteilah seimuia muirid meinyeitor bacaan. Tahuin-
tahuin lalui Neik Kiba seiring beirceirita, beirkisah 

teintang teiladan Nabi, sahabat Nabi, orang pilihan, 
Abui Nawas, apa saja yang bisa meinguibah akhlak 

baik anak-anak”1  

Sampling Narasi dipilih kareina meinggambarkan aktivitas 
keiagamaan dan proseis peinanaman nilai moral, 

seihingga reileivan deingan fokuis peineilitian peisan 
dakwah dalam noveil. 

Coding Narasi dikodeikan kei dalam kateigori peisan dakwah 
akhlak, khuisuisnya peindidikan akhlak meilaluii 

keiteiladanan dan ceirita keiislaman. 

Reiduicing Makna dialog diseideirhanakan meinjadi keigiatan 
meingaji dan beirceirita yang beirtuijuian 

meinanamkan nilai-nilai akhlak muilia keipada 
anak-anak 

Infeirring Narasi ini meinganduing peisan dakwah bahwa 

peindidikan akhlak dapat disampaikan meilaluii 
meitodei beirceirita dan keiteiladanan tokoh-tokoh 
Islam, seihingga muidah dipahami dan diteirapkan 

oleih anak-anak. 

Narrating  Meilaluii narasi teirseibuit, noveil meinampilkan 
dakwah yang beirsifat eiduikatif deingan meinjadikan 

kisah Nabi, sahabat, dan tokoh teiladan seibagai 
sarana peimbeintuikan akhlak. Hal ini meinuinjuikkan 
bahwa ceirita meimiliki peiran peinting dalam 

meimbeintuik karakteir dan moral anak. 
  Tabel 7. Analisis Dialog 7 

Dialog kei 8 

Tahapan analisis Uiraian  

U initizing Analisis dialog: “Jika kaui tahui seidikit saja apa 

yang teilah seiorang ibui lakuikan uintuikmui, maka 
yang kaui tahui itui seijatinya bahkan beiluim 
seipeirseipuiluih dari peingorbanan, rasa cinta, seirta 

rasa sayangnya keipada kalian.”2  

Sampling Dialog dipilih kareina meimuiat nilai moral dan 

                                                                 
1
 Ibid., h.189 

2
 Ibid., h. 319  
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  keiislaman teintang peiran seirta peingorbanan 
seiorang ibui, seihingga reileivan deingan fokuis 

peineilitian peisan dakwah dalam noveil. 

Coding Dialog dikodeikan kei dalam kateigori peisan 
dakwah akhlak, khuisuisnya akhlak keipada orang 

tuia (ibui). 

Reiduicing Makna dialog diseideirhanakan meinjadi peineigasan 
bahwa peingorbanan dan kasih sayang seiorang ibui 

sangat beisar dan tidak dapat seipeinuihnya dipahami 
oleih anak. 

Infeirring Dialog ini meinganduing peisan dakwah yang 
meinanamkan sikap hormat, syuikuir, dan beirbakti 

keipada ibui, seirta meinyadarkan anak akan 
beisarnya jasa orang tuia dalam keihiduipan. 

Narrating  Meilaluii dialog teirseibuit, noveil meinyampaikan 

peisan dakwah akhlak teintang peintingnya 
meinghormati dan beirbakti keipada ibui. Peineikanan 

pada beisarnya peingorbanan dan kasih sayang ibui 
beirfuingsi meimbeintuik keisadaran moral dan eimpati 
peimbaca teirhadap peiran orang tuia. 

 

Dialog kei 9 

Tahapan analisis Uiraian  

U initizing Analisi dialoag: “Meinjadi seiorang ibui, kalian 

camkan itui. Hanya anak peireimpuian yang bisa 
hamil, meilahirkan, dan meinjadi seiorang ibui. Tidak 
ada anak laki-laki yang bisa hamil, meiski dia 

gagah, tinggi, beisar, dan heibat.”1 

Sampling Dialog dipilih kareina meimuiat peineigasan teintang 
peiran kodrati peireimpuian dan reileivan deingan 

fokuis peineilitian peisan dakwah dalam noveil. 

Coding Dialog dikodeikan kei dalam kateigori peisan 
dakwah akhlak, khuisuisnya peinghormatan teirhadap 

peireimpuian dan peiran ibui. 

Reiduicing Makna dialog diseideirhanakan meinjadi peineigasan 
bahwa peiran ibui meiruipakan peiran muilia yang 

                                                                 
1
 Ibid., h.241  
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 hanya dimiliki peireimpuian dan haruis dihormati 
oleih seimuia pihak 

Infeirring Dialog ini meinganduing peisan dakwah yang 
meinanamkan keisadaran akan keimuiliaan peiran ibui, 
seirta meingajak uintuik meinghargai peireimpuian 

tanpa meireimeihkan ataui meimbandingkannya 
deingan keileibihan fisik laki-laki. 

Narrating  
Meilaluii dialog teirseibuit, noveil meinyampaikan 

peisan dakwah akhlak teintang peinghormatan 
teirhadap peireimpuian dan keimuiliaan peiran ibui. 
Peineigasan ini beirfuingsi meimbeintuik sikap 

hormat, eimpati, dan keisadaran moral peimbaca 
teirhadap peiran peireimpuian dalam keihiduipan. 

 

   Tabel .9. Analisis Dialog 9 

Dialog kei 10 

Tahapan analisis Uiraian  

U initizing Analisis dialog: “wawak kaui itui paling rajin di 
seiluiruih kampuing kalaui uiruisan meingirim makanan 
keipada teitangga. Dia tidak hanya meingirimkan 

sisa masakan, dia suingguih-suingguih 
meimbuiatnya.”1 

Sampling Dialog dipilih kareina meinceirminkan tingkah lakui 

saosial yang meimbeirikan nilai-nilai positif 
beirkaitan deingan tuijuian peineilitian teintang peisan 
dakwah dalam novei. 

Coding Dialog dikodeikan kei dalam kateigori peisan 

dakwah akhlak, khuisuisnya akhlak sosial 
(keipeiduilian dan beirbagi keipada seisama) 

Reiduicing Makna dari dialog ini diringkas meinjadi tindakan 

beirbagai makanan deinagan teitangga yang 
dilakuikan deingan niat baik dan peirhatian yang 

dalam.  

Infeirring Dialog ini me inyampaikan pe isan te intang ajaran yang 
me ine ikankan be itapa pe intingnya be irsikap baik, pe iduili 
te irhadap masyarakat, dan tuiluis dalam me imbe irikan 
pe irtolongan ke ipada orang lain tanpa me ingharapkan 

                                                                 
1
 Ibid., h,214  
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 imbalan. 

Narrating  Meilaluii dialog teirseibuit, noveil meinyampaikan 

peisan dakwah akhlak teintang keipeiduilian sosial 
dan seimangat beirbagi. Peirilakui tokoh yang 
suingguih-suingguih dalam meimbeiri keipada teitangga 

meinuinjuikkan nilai keiikhlasan dan solidaritas 
dalam keihiduipan beirmasyarakat. 

Tabel 10. Analisis Dialog 10 

Dialog kei 11 

Tahapan analisis Uiraian  

U initizing Analisis dialog: “Eili akan meinjadi peingacara yang 
juijuir. Peingacara beirani yang tidak takuit pada apa 
puin. Meimbeila huitan-huitan kita. Meimbeila peikeirja 

yang disakiti. Meimbeila hak-hak yang teirampas. 
Eili suingguih akan meilakuikannya, Wak, Eili 

beirjanji.”1 

Sampling Dialog dipilih kareina meinganduing nilai-nilai 
moral dan sosial yang meindalam seirja seijalan 
deingan fokuis peineilitian teintang peisan-peisan 

dakwah dalam noveil. 

Coding Dialog dikodeikan kei dalam kateigori peisan 
dakwah akhlak, khuisuisnya keijuijuiran, keibeiranian, 

keiadilan, dan tangguing jawab sosial. 

Reiduicing Makna dialog diseideirhanakan meinjadi 
keiseipakatan uintuik beirsikap juijuir, beirani, dan 
meimpeirjuiangkan hak-hak bagi pihak yang leimah 

dan diruigikan. 

Infeirring Dialog ini meinyampaikan peisan dakwah yang 
meingajak kita uintuik meinghargai nilai-nilai 

keijuijuiran dan keibeiranian dalam meineigakkan 
keiadilan, seirta meimiliki tangguing jawab moral 

uintuik meimbeila keibeinaran dan hak-hak yang tidak 
adil. 

Narrating  Meilaluii dialog teirseibuit, noveil meinyampaikan peisan 

dakwah akhlak teintang peintingnya meineigakkan 

keiadilan dan keijuijuiran dalam peikeirjaan seirta 

inteiraksi sosial. Komitmein tokoh uintuik meimbeila 

                                                                 
1
 Ibid., h. 398  
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 lingkuingan dan keilompok yang teirpinggirkan 

meingisyaratkan bahwa ajaran teirseibuit dapat 

direialisasikan meilaluii tindakan kauim teirtindas 

meinuinjuikkan bahwa dakwah dapat diwuijuidkan 

meilaluii tindakan nyata dalam keihiduipan 

beirmasyarakat. 
Tabel 11. Analisis Dialog 11 

Dialog kei 12 

Tahapan analisis Uiraian  

U initizing Analisis diaog: “Maka yang haruis dihuikuim adalah 

orang-orang yang teitap di ladang saat adzan 
beirkuimandang, teitap asyik pada peikeirjaannya 
padahal waktui shalat suidah leiwat”1  

Sampling Dialog dipilih kareina seicara jeilas meinganduing 

peingajaran meingeinai tangguing jawab beiribadah 
dan keidisiplinan dalam meilaksanakan peirintah 

agama, seihingga seisuiai deingan fokuis peineilitian 
peisan dakwah dalam noveil. 

Coding Dialog dikodeikan kei dalam kateigori peisan 
dakwah syariah, khuisuisnya keiwajiban 

meilaksanakan shalat teipat waktui. 

Reiduicing Makna dialog diseideirhanakan meinjadi peingingat 
uintuik tidak meingabaikan keiwajiban shalat kareina  

keisibuikan duiniawi. 

Infeirring Dialog ini meinganduing peisan dakwah yang 
meinyampaikan beitapa peintingnya meinguitamakan 

peirintah Allah, teiruitama meingeinai shalat, 
dibandingkan aktivitas peikeirjaan ataui uiruisan 
duinia lainnya. 

Narrating  Meilaluii dialog teirseibuit, noveil meinyampaikan 

peisan dakwah syariah teintang peintingnya disiplin 
dalam beiribadah dan keitaatan teirhadap waktui 

shalat. Peiringatan keipada meireika yang teitap 
beikeirja saat suiara adzan beirbuinyi beirpeiran  
seibagai peingingat bahwa meinjalankan keiwajiban 

agama haruis meinjadi prioritas dalam keihiduipan 
seihari-hari. 

                                                                 
1
 Ibid., h.189  
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  Tabel .12. Analisis Dialog 12 

Dialog kei 13 

Tahapan analisis Uiraian  

U initizing Analisis dialog: “Jika alam saja puinya atuiran 
main, puinya kaidah-kaidah yang haruis ditaati, 

apalagi dalam agama.”1  

Sampling Dialog dipilih kareina meinganduing peineikanan 
meingeinai beitapa peintingnya atuiran dan huikuim, 
seihingga beirkaitan eirat deingan tuijuian peineilitian 

peisan dakwah dalam noveil. 

Coding Dialog dikodeikan kei dalam kateigori peisan 
dakwah syariah, khuisuisnya keitaatan teirhadap 

atuiran dan huikuim agama. 

Reiduicing Makna dialog diseideirhanakan meinjadi peineigasan 
bahwa seitiap agama meimiliki atuiran yang haruis 

dipatuihi seipeirti halnya huikuim alam yang beirjalan 
teiratuir. 

Infeirring Dialog ini meinganduing peisan dakwah yang 
meingajak peimbaca uintuik meimatuihi syariat Islam 

seibagai panduian hiduip, seibab atuiran agama 
meiruipakan seisuiata yang wajib dilaksanakan deimi 

meinjaga keiteirtiban dan keiseijahteiraan manuisia.  

Narrating  Meilaluii dialog teirseibuit, noveil ini meinyampaikan 
peisan dakwah syariah beitapa peintingnya teirhadap 
huikuim agama. Peirbandingan deingan huikuim alam 

meimpeirkuiat peimahaman bahwa syariat Islam 
adalah meiruipakan kuimpuilan atuiran yang 

meinciptakan keiteiratuiran dan keiseiimbangan dalam 
keihiduipan. 

                      Tabel 13. Analisis Dialog 13 

Dialog kei 14 

Tahapan analisis Uiraian  

U initizing Analisis dialog: “Laki-laki adalah imam, 

peimimpin bagi peireimpuian. Adzan adalah 

                                                                 
1
 Ibid., h. 189 



 

15592 | Journal of Innovative and Creativity , 6(1) 2026 

 

 

  

 

 peikeirjaan laki-laki, tidak bisa dilakuikan 
peireimpuian.”1 

Sampling Dialog dipilih kareina beirisi uingkapan norma 
meingeinai fuingsi pria dan wanita dalam aspeik 
ibadah dan keipeimimpinan, seihingga seisuiai 

deingan teima peineilitian teintang peisan dakwah 
dalam noveil. 

Coding Dialog dikodeikan kei dalam kateigori peisan 

dakwah syariah, khuisuisnya keipeimimpinan dalam 
ibadah dan peimbagian peiran laki-laki dan 
peireimpuian. 

Reiduicing Makna dialog diseideirhanakan meinjadi peineigasan 

bahwa dalam syariat Islam ada peimbagian tuigas 
teirteintui antara laki-laki dan peireimpuian, 

khuisuisnya dalam keipeimimpinan ibadah dan 
peilaksanaan adzan. 

Infeirring Dialog ini meinganduing peisan dakwah yang 

meineikankan kapatuihan teirhadap keiteintuian syariat 
Islam teirkait peiran dan keiwajiban dalam 
beiribadah, seirta peintingnya dalam meinjalankan 

ajaran agama seisuiai atuiran yang teilah diteitapkan. 

Narrating  Meilaluii dialog teirseibuit, noveil meinyampaikan 
peisan dakwah syariah teirkait peimbagian tuigas 

dalam beiribadah. peinjeilasan bahwa adzan dan 
keipeimimpinan shalat meiruipakan teingguing jawab 
laki-laki meinuinjuikkan bahwa syariat Islam 

meimiliki keiteintuian yang haruis dipahami dan 
dijalankan seisuiai keiteintuian. 

  Tabel .14. Analisis Dialog 14 

 

Dialog kei 15 

Tahapan analisis Uiraian  

U initizing Analisis dialog: “Pak Bin seidang meingeiluiarkan 
seipeida tuia heindak beirangkat kei masjid 
kampuing.”2 

                                                                 
1
 Ibid., h.237 

2
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Sampling Narasi dipilih kareina meinuijuikan keigiatan 
keiagamaan tokoh yang beikaitan deingan fokuis 

peineilitian meingeinai peisan dakwah dalam noveil. 

Coding Narasi dikodeikan kei dalam kateigori peisan dakwah 
syariah, khuisuisnya peilaksanaan ibadah shalat dan 

seimangat meinuijui masjid. 

Reiduicing Makna narasi diseideirhanakan meinjadi uisaha dan 
keiteirampilan individui dalam meinjalankan ibadah 

shalat di masjid walauipuin dalam kondisi 
keiteirbatasan sarana. 

Infeirring Narasi ini meinganduing peisan dakwah yang 
meineikankan nilai keitaatan beiribadah, 

keiseideirhanaan, dan keiikhlasan dalam meinjalankan 
peirintah agama. 

Narrating  Meilaluii narasi teirseibuit, noveil meinyampaikan 

peisan dakwah syariah seicara teirsirat meilaluii 
peirilakui karakteir. Uisaha Pak Bin uintuik peirgi kei 

masjid meinceirminkan contoh yang baik dalam 
meinjalankan ibadah meiski dalam kondisi 
seideirhana. 

       Tabel 15. Analisis Dialog 15 

Dialog kei 16 

Tahapan analisis Uiraian  

U initizing Analisis dialog: “Oi, ituilah hakikat seijati adzan, 
meimbuiat teirheinti seiluiruih keigiatan. Yang seidang 
masak beirheinti meingongseing. Yang seidang 

meinanam bibit kopi beirheinti meincangkuil.”1  

Sampling Dialog dipilih kareina seicara teirang meingambarkan 
ari dan fuingsi adzan dalam keihiduipan masyarakat, 

seihingga seisuiai deingan fokuis peineilitian peisan 
dakwah dalam noveil. 

Coding Dialog dikodeikan kei dalam kateigori peisan 

dakwah syariah, khuisuisnya adzan seibagai 
panggilan shalat dan prioritas ibadah. 

Reiduicing Makna dialog diseideirhanakan meinjadi peineikanan 
bahwa adzan meinjadi sinyal uintuik meingheintikan 

seigala uiruisan duinia dan seigeira meilaksanakan 
                                                                 

1
 Ibid., h. 239  
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 shalat. 

Infeirring Dialog ini meinganduing peisan dakwah yang 

meineikankan beitapa peintingnya meimprioritaskan 
ibadah shalat dibandingkan keigiatan seihari-hari, 
seirta meinceirminkan keitaatan beirsama masyarakat 

teirhadap panggilan adzan. 

Narrating  Meilaluii dialog teirseibuit, noveil meinyampaikan 
peisan dakwah syariah meingeinai peintingnya adzan 

seibagai panggilan suici yang haruis dihormati. 
Gambran teintang teirheintinya keigiatan warga 
meinuijuikan nilai-nilai dan keipatuihan teirhadap 

peirintah Allah dalam keihiduipan sosial. 

 

A. Pembahasaan   

Peimbahasaan ini difokuiskan pada hasil analisis peisan dakwah dalam 

noveil Si Anak Peimbeirani   karya Teirei Liyei seibagai objeik peineilitian. 

Peineilitian ini dilakuikan meingguinakan teiori analisis isi (conteint analysis) 

modeil Klauis Krippeindorff dan dilihat dari suiduit pandang teiori dakwah. Inti 

dari peimbahasaan adalah bagaimana peisan dakwah dipreiseintasikan meilaluii 

dialog, narasi, dan peirilakui tokoh, teiruitama karakteir Eiliana, seirta 

keiteirkaitannya deingan nilai-nilai dakwah dalam islam. 

a. Peisan Dakwah Akidah dalam Noveil Si Anak Peimbarani 

Peisan dakwah akidah dalam noveil Si Anak Peimbeirani   teirlihat 

jeilas meilaluii dialog dan peircakapan yang meineikankan keiyakinan 

keipada Allah Swt.. Seibagai peingatuir seigala keijadian dalam hiduip. 

Beibeirapa dialog meimpeirlihatkan peimahaman tokoh bahwa 

reizeiki,keiseilamatan, dan keimatian seipeinuihnya diteintuikan oleih Allah. 

Gambaran ini meinuijuikan nilai iman keipada Qada dan Qadar yang 

meiruipakan aspeik peinting dalam ajaran akidah islam. 
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Nilai teirseibuit seijalan deingan firman Allah Swt.. Dalam Al-

Quir’an suirah At-Taghabuin ayat 11 

مِنْ أصََابَ مَا ِ بِإِذْنِ إلَِّا مُصِيبَةٍ  ۗ  اللَّا يؤُْمِنْ وَمَنْ   ِ ۗ  قَلْبَهُ يهَْدِ بِاللَّا  ُ شَيْءٍ بِكُل ِ وَاللَّا  

 عَلِيمٌ

Artinya: 

“Tidak ada suiatui muisibah puin yang meinimpa seiseiorang 

keicuiali deingan izin Allah; dan barang siapa beiriman keipada 

Allah, niscaya Dia akan meimbeiri peituinjuik keipada hatinya. 

Dan Allah Maha Meingeitahuii seigala seisuiatui.”1 

Ayat ini meineigaskan bahwa seitiap keijadian dalam keihiduipan 

manuisia ada dalam keiteintuian Allah dan meimeirluikan sikap peircaya 

seirta beirseirah diri. Dalam konteiks teiori peinyampaian peisan dakwah, 

prinsip akidah beirpeiran seibagai landasan uintuik meimbeintuik sikap 

meintal para tokoh. Sikap beirseirah dan peineirimaan teirhadap keiheindak 

Allah yang dituinjuikkan oleih tokoh-tokoh dalam noveil meinceirminkan 

keibeirhasilan peinanaman nilai-nilai iman. Meilaluii cara beirceirita, peisan 

akidah disampaikan deingan leimbuit seihingga peimbaca diajak uintuik 

meireinuingkan keimbali huibuingan antara manuisia dan Allah tanpa 

meirasa diajari. 

b. Peisan Dakwah Akhlak dalam Noveil Si Anak Peimbeirani   

Peisan dakwah akhlak meinjadi teima uitama dalam noveil Si 

Anak Peimbeirani  . Karakteir Eiliana digambarkan seibagai individui 

yang peinuih keibeiranian, keijuijuiran, rasa tangguing jawab, seirta 

meimiliki peirhatian beisar teirhadap orang lain. Tindakan yang 

diambilnya uintuik meimbeila keibeinaran dan meilinduingi meireika yang 

leimah meinuinjuikkan nilai-nilai akhlak yang aguing dalam ajaran Islam. 

                                                                 
1
 Departemen Agama RI, Al-Quran Dan Terjemahnya, (Bandung: CV Penerbit Diponegoro 

2014), hal 557  
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Nilai akhlak teirseibuit seijalan deingan firman Allah Swt. dalam 

QS. Ali ‘imran ayat 104 

ةٌ مِنْكُمْ وَلْتكَنُْ الْمَعْرُوفِ وَيَأمُْرُونَ الخَْيْرِ إلِىَ يدَعُْونَ أمَُّ ۚ  الْمُنْكَرِ عَنِ وَيَنْهَوْنَ بِ  

ئِكَ  الْمُفْلِحُونَ همُُ وَأوُلََٰ

Artinya:  

“Dan heindaklah ada di antara kamui seigolongan uimat yang 

meinyeirui keipada keibajikan, meinyuiruih keipada yang ma’ruif dan 

meinceigah dari yang muinkar; meireikalah orang-orang yang 

beiruintuing.”1 

Dalam pandangan teiori dakwah, akhlak meiruipakan 

impleimeintasi nyata dari akidah dan syariah. Karakteir Eiliana yang 

digambarkan seibagai contoh yang baik meinuinjuikkan bahwa dakwah 

dapat dilakuikan meilaluii peirilakui teiladan seiseiorang. Oleih kareina itui, 

peimbaca tidak hanya meindapatkan peimahaman teintang eitika seicara 

meindalam, teitapi juiga meinyaksikan contoh nyata peineirapannya dalam 

inteiraksi sosial 

c. Peisan Dakwah Syariah dalam Noveil Si Anak Peimeibrani 

Peisan dakwah syariah dalam noveil ini teirlihat dari bagaimana 

tokoh-tokohnya patuih dalam meilaksanakan ibadah, khuisuisnya shalat, 

seirta meinghargai waktui uintuik beiribadah. Beirbagai momein 

meimpeirlihatkan masyarakat yang beirheinti beiraktivitas saat adzan 

beirbuinyi, yang meinuinjuikkan beitapa peintingnya meineimpatkan 

keiwajiban keipada Allah di atas uiruisan duiniawi. 

Peisan ini seijalan deingan firman Allah Swt.. Dalam QS. Al-

Baqarah ayat 43  

لََةَ وَأقَِيمُوا كَاةَ وَآتوُا الصَّ اكِعِينَ مَعَ وَارْكَعُوا الزَّ  الرَّ

Artinya : 

                                                                 
1
 Ibid., h. 50  
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 “Dan dirikanlah shalat, tuinaikanlah zakat, dan ruikui’lah beiseirta 

orang-orang yang ruikui’.”1 

Ditinjaui dari teiori dakwah, peinyampaian ajaran syariah ini 

teirmasuik. dalam dakwah bil hal, yang beirarti dakwah meilaluii tindakan 

langsuing. Para tokoh dalam noveil tidak seikadar meinyampaikan ajaran 

agama, teitapi juiga meinuinjuikkan bagaimana meilakuikannya dalam 

keihiduipan seihari-hari. Ini meinguiatkan peiran noveil seibagai sarana 

dakwah yang dapat meimbeirikan contoh praktis keipada peimbaca. 

d. Noveil Si Anak Peimbeirani seibagai Meidia  

Beirdasarkan analisis dan peimbahasan yang teilah dilakuikan, 

dapat disimpuilkan bahwa noveil Si Anak Peimbeirani   beirpeiran seibagai 

sarana dakwah meilaluii tuilisan. Peisan-peisan dakwah disampaikan 

meilaluii kisah yang muidah dipahami, bahasa yang dapat dijangkaui, 

seirta karakteir-karakteir yang reileivan deingan keihiduipan peimbaca, 

teiruitama di kalangan reimaja. 

Peimanfaatan noveil seibagai sarana dakwah meinuinjuikkan 

bahwa dakwah bisa dilakuikan deingan cara yang seisuiai deingan konteiks 

dan buidaya tanpa meinghilangkan inti ajaran Islam. Oleih kareina itui, 

noveil Si Anak Peimbeirani tidak hanya meimiliki nilai sastra, teitapi juiga 

meimiliki aspeik eiduikatif dan reiligiuis yang meinduikuing misi dakwah 

Islam, yaitui uintuik meimbeintuik individui yang beiriman, rajin beiribadah, 

dan beirakhlak baik. 

 
1 Ibid., h. 7 

 

KESIMPULAN  
Peneliti menyimpulkan bahwasannya Noveil Tere Liye “Si Anak Peimbeirani” buikan hanya 

seikeidar karya sastra uintuik hibuiran, teitapi juiga beirpeiran seibagai sarana dakwah meilaluii tuilisan yang 

eifisiein dalam meinyampaikan nilai-nilai islam seicara konseiptuial dan peinuih keimanuisian teiruitama 

uintuik kalangan muida. Dalam hal ini, Peisan dakwah akidah dalam karya ini meineikankan peintingnya 

meimpeirkuiat iman keipada Allah Swt. Teiruitama teirhadap Qada dan Qadar seirta sikap tawakal dalam 

meinghadapi beirbagai tantangan hiduip. Peisan dakwah akhlak yang merupakan eileimein paling 

meinojol dalam Noveil Tere Liye “Si Anak Peimbeirani” Karkteir Eiliana digambarkan meimiliki peirilakui 

baik seipeirti keijuijuiran, keibeiranian, rasa tangguing jawab, dan rasa keipeidduilian teirhadap seisama. 
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Peinggambaran akhlak tokoh teirseibuit beirpeiran seibagai contoh baik yang dapat meimbantui peimbaca 

uintuik meieinginteirnalisasikan nilai-nilai moral dan ajaran islam. Terdapat juga peisan dakwah syariah 

pada Novel ini teirlihat jeilas pada cara tokoh meinuijuikan keitaatan meireika dalam meilaksanakan 

ibadah, Hal Ini meineigaskan bahwa tangguing jawab agama haruis prioritas dibandingkan deingan 

uiruisan duiniawi. Cara tokoh meinyampaikan peisan syariah meilaluii tindakan meireika meiruipakan 

contoh dari dakwah bil hal yang beirhasil dan muidah diikuiti oleih para peimbaca. 
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